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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan 

bahwa: 

1. Asesmen yang dikembangkan telah layak untuk mengukur  keterampilan 

berpikir kritis karena talah melewati dua tahapan yaitu tahap pertama 

validasi ahli meliputi  ahli bahasa, ahli konstruk dan ahli teknik dengan skor 

rata-rata 91% pada soal berpikir kritis dan 84% pada angket pengaturan diri 

dengan kategori sangat layak. Tahap kedua uji coba produk dengan hasil 

memenuhi kriteria valid dan reliabel serta memiliki daya pembeda dengan 

kategori cukup, tingkat kesukaran dengan kaegori sedang dan kualitas 

pengecoh dengan kategori baik. 

2. Asesmen yang dikembangkan pada penelitian ini telah memiliki 

karakteristik berpikir kritis yaitu interpretasi (Interpretation), analisis 

(Analysis), evaluasi (Evaluation), kesimpulan (Inference),  penjelasan 

(Explanation) dan pengaturan diri (Self regulation). 

 

B. Saran 

1. Perlu dikembangkan asesmen berbasis keterampilan berpikir kritis pada 

materi yang berbeda. 

2. Asesmen berpikir kritis  ini baru dikembangkan dan diuji kelayakannya di 

SMP Syabab Al-Fatih Srimulya OKI untuk pengembangan lanjutan 
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diharapkan agar melakukan pengembangan asesmen ini pada beberapa 

sekolah dengan tingkatan strata akreditasi yang berbeda (akreditasi A, 

akreditasi B dan akreditasi C) baik pada tingkat sekolah swasta maupun 

negeri. 

3. Bagi guru yang akan menerapkan asesmen berpikir kritis ini guru 

disarankan untuk dapat memadukannya dengan strategi pembelajaran, 

metode, model dan media pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa sehingga dapat dijadikan umpan balik terhadap peningkatan atau 

perbaikan hasil belajar siswa pada periode berikutnya. 
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